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ABSTRAK 

 

 

AFRIANTI, NIM. 170302060. Pembimbing I: Dr Nur Alim Natsir, M.Si. 

Pembimbing II: Heni Mutmainnah, M.Biotech. Skripsi: “Uji Efektivitas Jenis 

Dekomposer Pada Pembuatan Kompos Dari Serasah Daun”. Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan IAIN Ambon, 2021. 

Kompos merupakan hasil perombakan bahan organik segar dari tanaman 

atau dedaunan. Pembuatan kompos dengan menggunakan serasah daun dengan 

penambahan Mikro Organisme Lokal (MOL) sebagai dekomposernya dapat 

mempercepat proses kematangan kompos, kandungan bakteri yang terdapat dalam 

MOL digunakan sebagai starter. MOL juga dapat disebut sebagai bioaktivator 

yang terdiri dari kumpulan mikroba yang hidup dengan memanfaatkan potensi 

sumber daya alam setempat sebagai media. Pembuatan kompos menggunakan 

dekomposer MOL yang berasal dari limbah sayuran bayam, kangkung dan sawi 

dipilih karena kandungan bahan-bahan organiknya cukup tinggi.Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan variasi  dekomposer limbah 

sayuran terhadap mutu kompos serasah daun. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan eksperimen dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu 

tanpa penambaham MOL (Kontrol) dan dengan penambahan MOL sayuran 

bayam kangkung dan sawi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 

2021, bertempat di TPS 3R IAIN Ambon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan variasi dekomposer  

MOL limbah sayuran lebih efektif meningkatkan mutu kompos serasah daun 

dibandingkan dengan kompos tanpa penambahan dekomposer limbah sayuran. 

Kompos dengan penambahan dekomposer MOL limbah sayuran memiliki rata-

rata skor 3 untuk semua indikator yaitu warna sangat hitam, aroma berbau tanah 

dan tekstur sangat halus, sedangkan kompos tanpa penambahan MOL memiliki 

rata-rata skor 2 yaitu warna coklat kehitaman, aroma berbau busuk dan tekstur 

halus. 

 

Kata Kunci: Serasah Daun, Limbah Sayuran, Kompos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah sebagai media tumbuh tanaman mempunyai fungsi menyediakan 

air, udara dan unsur-unsur hara untuk pertumbuhan tanaman, namun demikian 

kemampuan tanah menyediakan unsur hara sangat terbatas. Hal ini terbukti 

dengan pemakaian tanah yang terus menerus secara intensif tanpa penambahan 

unsur hara mengakibatkan merosotnya produktivitas tanah, menurunnya hasil 

panenan dan rusaknya sifat fisik, kimiawi dan biologi tanah. Salah satu bahan 

yang biasa digunakan dalam meningkatkan produktifitas tanah adalah pupuk yang 

diperlukan oleh tanaman agar bisa tumbuh subur. Ada beberapa jenis pupuk yang 

sering digunakan yaitu pupuk urea dan kompos
1
. 

Kompos dalam tanah dapat berpengaruh positif yaitu merangsang 

pertumbuhan tanaman. Kompos merupakan hasil perombakan bahan organik 

segar dari tanaman atau dedauanan yang sengaja dibuat atau berasal dari timbunan 

sampah organik ditempat sampah yang sudah berwarna hitam dan sudah tidak 

dapat dilihat lagi serat aslinya dan tidak lagi panas karena proses fermentasinya 

telah usai. Bahan organik yang umumnya digunakan sebagai bahan baku kompos 

pada tempat pengolahan sampah yaitu serasah daun yang berasal dari lingkungan 

sekitar. Salah satu tempat pengelolaan sampah menjadi kompos yaitu di TPS 3R 

                                                             
1

 Reni Rhys, Lukman A. Harahap, Ainun Rohanah, Uji Jenis Dekomposer Pada 

Pembuatan Kompos Dari Limbah Pelepah Kelapa Sawit Terhadap Mutu Kompos yang 

Dihasilkan, J.Rekayasa Pangan dan Pert., Vol.4 No. 3 Th. 2016, Hal. 442. 
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IAIN Ambon
2
. Fungsi TPS 3R di IAIN Ambon yaitu sebagai sarana pengolahan 

sampah secara mandiri yang melayani seluruh area kampus, mulai dari sampah 

ditiap-tiap area kampus hingga sampah dari warga yang bertempat tinggal 

disekitar kampus. Umum di TPS 3R IAIN Ambon ini memanfaatkan sampah 

serasah daun sebagai bahan utama pembuatan kompos padat. Hal ini dikarenakan 

sampah yang mendominasi di area kampus IAIN Ambon merupakan sampah 

serasah daun. 

Serasah merupakan bagian tanaman yang telah mati berupa daun, cabang, 

ranting, bunga dan buah yang gugur dipermukaan tanah baik yang masih utuh 

maupun yang telah mengalami pelapukan sebagian. Serasah juga berguna bagi 

tanah apabila telah mengalami penguraian, sehingga senyawa organik kompleks 

pada serasah diubah menjadi senyawa anorganik dan menghasilkan hara mineral 

yang berguna bagi tanaman
3
. Serasah yang terdapat diarea kampus IAIN Ambon 

mayoritas adalah serasah daun. Oleh karena itu, serasah yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya pada bagian daun karena daun merupakan komponen terbesar 

dalam produksi kompos.  

Prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N rasio bahan organik 

menjadi sama dengan C/N rasio tanah. C/N rasio adalah hasil perbandingan antara 

karbohidrat dan nitrogen yang terkandung di dalam suatu bahan. Nilai C/N rasio 

tanah adalah 10-12. Bahan organik yang memiliki C/N rasio sama dengan tanah 

                                                             
2
 Agung Sri Darmayanti dan Abban Putri Fiqa, Komposisi Kompos Serasah Kebun Raya 

Purwodadi dan Pengaruhnya Terhadap Produktivitas Bayam Hijau dan Bayam Merah, 

Http://www.Krupurwodadi.lipi.go.id/publikasi/Komposisi%20Kompos%20Hayati%Yanti-

Abban.pdf, Diakses Pada Tanggal 27 April 2020. 
3
 Muhsin, Sitti Wirdhana Ahmad, Putra Prabowo, Laju Dekomposisi Serasah Daun 

Tumbuhan Kayu Besi di Kawasan Hutan Lindung Nanga-nanga Papalia Kota Kendari Sulawesi 

Tenggara, Muhsin , et al, Biowallacea, Vol.4 (2), Oktober, 2017,  Hal. 656. 
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memungkinkan bahan tersebut dapat diserap oleh tanaman. Proses pembuatan 

kompos dengan menggunakan dekomposer mikroorganisme lokal (MOL) terbukti 

efektif mempercepat penurunan rasio C/N dibandingkandengan cara konfensional. 

Proses pembusukan sampah dengan menggunakan MOL menyebabkan rasio C/N 

ideal menjadi lebih cepat tercapai, dan pada akhirnya sampah lebih cepat menyatu 

dengan tanah untuk dimanfaatkan unsur-unsur haranya
4

. Larutan MOL 

mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, 

perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit 

tanaman sehingga baik digunakan sebagai dekomposer. 

Pembuatan kompos dengan menggunakan dekomposer larutan MOL dapat 

mempercepat proses kematangan kompos, kandungan bakteri yang terdapat dalam 

MOL digunakan sebagai strarter. MOL juga dapat disebut sebagai bioaktivator 

yang terdiri dari kumpulan mikroba lokal yang hidup dengan memanfaatkan 

potensi sumber daya alam setempat sebagai media. Menurut Purwasasmita, 

larutam MOL dapat dibuat dengan cara sederhana, misalnya dengan 

memanfaatkan limbah yang ada disekitar lingkungan kita. Komponen utama yang 

harus dipenuhi dalam  pembuatan MOL adalah karbohidrat, glukosa dan sumber 

mikroorganisme.
5
 

Pembuatan kompos pada penelitian ini menggunakan dekomposer MOL 

yang berasal dari limbah sayuran yang banyak ditemui di area pasar tradisional 

                                                             
4
 Priyantini Widiyaningrum dan Lisdiana, Efektifitas Proses Pengomposan Sampah Daun 

Dengan Tiga Sumber Aktivator Berbeda, Rekayasa Vol. 13 Nol. 2, Desember 2015, Hal. 108. 
5
 Mochtar Hadiwidodo, Endro Sutrisno, Dwi Siwi Handayani, Masyitha Putri Febriani, 

Studi Pembuatan Kompos Padat dari Sampah Daun Kering Tpst Undip Dengan Variasi Bahan 

Mikroorganisme Lokal (MOL) Daun, Media Komunikasi dan Pengembangan Teknik Lingkungan, 

Vol. 15 No.2 September 2018, Hal. 80. 
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maupun dirumah-rumah salah satu jenis limbah rumah tangga. Limbah sayuran 

yang digunakan yaitu bayam (Amaranthus sp.), kangkung (Ipomoea reptans), dan 

sawi (Brassica juncea L.). Menurut Kuntum et al. ketiga jenis limbah sauran ini 

mendominasi jumlah total limbah sayur pada pasar-pasar tradisional dan 

umumnya limbah sayur tersebut dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA) 

tanpa pengolahan lebih lanjut. Keberadaan limbah sayuran ini menimbulkan bau 

yang tidak sedap dan menjadi sarang kuman penyebab penyakit
6
. Oleh karena itu 

perlu dilakukan inovasi untuk mengelola limbah sayuran tersebut, diantaranya 

dengan memanfaatkan limbah sayuran tersebut sebagai bahan baku pembuatan 

MOL untuk proses pengomposan. Limbah sayur bayam, kangkung, dan sawi 

dipilih karena kandungan bahan-bahan organiknya cukup tinggi dibandingkan 

dengan bahan pembuat pupuk kompos konvensional yaitu kotoran sapi. Melalui 

pengomposan ini diharapkan dapat meningkatkan mutu produk kompos sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik dan memberikan nilai ekonomis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimanakah efektivitas penggunaan variasi dekomposer limbah 

sayuran terhadap mutu kompos serasah daun.? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diambil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan variasi dekomposer limbah sayuran terhadap mutu 

kompos serasah daun. 

                                                             
6
  Kuntum Febriantiningrum, Nia Nurfitria, Annisa Rahmawati, Studi Potensi Limbah 

Sayuran Pasar Baru Tuban Sebagai Pupuk Organik Cair,  Seminar Nasional Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat, Volume 3 (2018), Hal. 221. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, agar dapat menjadi bahan masukkan atau pengetahuan berkaitan 

dengan pembuatan kompos dari serasah daun. 

2. Agar meningkatkan pemanfaatan serasah daun untuk dijadikan bahan 

pembuatan kompos. 

3. Agar dapat menguji jenis dekomposer yang diberikan terhadap mutu kompos 

yang dihasilkan. 

4. agar dapat meningkatkan kesuburan tanah 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini maka 

perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Kompos adalah salah satu pupuk organik buatan manusia yang dibuat dari 

proses pembusukan sisa-sisa bahan organik (tanaman maupun kotoran 

hewan)
7
 

2. Dekomposer adalah organisme yang menguraikan bahan organik yang berasal 

dari organisme mati. Pengurai disebut juga konsumen makro (sapotrof) karena 

makanan yang dimakan berukuran lebih besar. Organisme pengurai menyerap 

sebagian hasil penguraian tersebut dan melepaskan bahan-bahan yang 

sederhana yang dapat digunakan kembali oleh produsen Yang tergolong 

pengurai adalah bakteri dan jamur.  

                                                             
7
 Rosidan Kumalasari dan Ennyzulaika, Pengomposan Daun Menggunakan Konsersium 

Azotobacter, Jurnal Sains Seni ITS, Vol. 5 No. 2, Hal. 64. 
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3. Serasah adalah lapisan yang terdiri dari bagian tumbuh-tumbuhan yang telah 

mati seperti guguran daun, tangkai, tangkai ranting, dahan, cabang, kulit kayu, 

bunga, dan sebagainya. 

4. Serasah daun adalah guguran daun yang terdapat dibagian tumbuhan. Serasah 

daun yang jatuh ke tanah akan mengalami dekomposisi yang melibatkan peran 

mikroorganisme seperti bakteri dan fungi 

5. Mikroorganisme Lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang terbuat dari 

bahan alami sebagai medium berkembangnya mikroorganisme yang berguna 

untuk mempercepat penghancuran bahan organik (proses dekomposisi 

menjadi kompos/pupuk organik)
8
. 

                                                             
8
 Pamudji, T. I. 2011. Pedoman Teknis Pengembangan Rumah Kompos Tahun Anggaran 

2011. Direktur Perluasan dan Pengelolaan Lahan, Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian Kementrian Pertanian Jakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

variasi penggunaan dekomposer limbah sayuran bayam (Amaranthus sp.),  

kangkung (Ipomoea reptans), dan sawi (Brassica juncea L.) pada proses 

pengomposan dan terhadap mutu kompos. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2021 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TPS 3R IAIN Ambon Belakang 

Asrama Putri 

C. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah mutu kompos serasah daun dengan 

penambahan dekomposer MOL sayuran bayam (Amaranthus sp.), kangkung 

(Ipomoea reptans), dan sawi (Brassica juncea L.). 

D. Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini menggunakan RAL (rancangan acak lengkap) 

dengan variasi 3 perlakuan  yaitu: 

Po: serasah daun 2 kg + tidak menggunakan MOL (Kontrol) 

P1: serasah daun 2 kg + MOL 1 (Limbah sayur bayam). 



21 
 

 
 

P2: serasah daun 2kg + MOL 2 (Limbah sayur kangkung). 

P3: serasah daun 2kg + MOL 3 (Limbah sayur sawi).  

setiap perlakukan masing-masing diulang sebanyak 3 kali. 

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

P0      : Tanpa penambahan dekomposer MOL 

P1    : Perlakuan 200 gr dekomposer limbah sayur bayam (Amaranthus sp.) 

P2    : Perlakuan 200 gr dekomposer limbah sayur kangkung (Ipomoea reptans) 

P3    : Perlakuan 200 gr dekomposer limbah sayur sawi (Brassica juncea L.) 

E. Alat dan Bahan Penelitian 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

Ulangan Total 

Perlakuan 

 

Rata-Rata 
1 2 3 

P0 P01 P02 P03   

P1 P11 P12 P13   

P2 P21 P22 P23   

P3 P31 P32 P33   
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1. Alat 

Tabel 3.2. Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian 

No Alat Fungsi 

1 Pisau  Untuk memotong bahan agar lebih kecil dan 

mudah di blender 

2 Botol plastik Untuk menampung MOL yang telah disaring 

3 Blender  Untuk menghaluskan bahan  

4 Masker  Untuk melindungi pernapan 

5 Timbangan  Untuk menimbang kompos 

6 Sarung tangan Untuk melindungi tangan  

7 Kamera  Untuk mengambil foto sebagai dokumentasi 

8 Toples Untuk menampung kompos 

9 Gelas ukur Untuk mengukur larutan 

10 Alat tulis Untuk mencatat hasil penelitian 

11 Jergen  Untuk meyimpan larutan MOL yang 

difermentasi 

12 Sekop Untuk mengangkat kompos 

13 Termometer Untuk mengukur suhu 

14 PH meter Untuk mengukur PH 

15 Baskom Untuk melarutkan gula merah 
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2. Bahan 

Tabel 3.3. Bahan yang Digunakan Dalam Penelitian 

No Bahan  Fungsi  

1  Limbah bayam  Untuk bahan pembuatan dekomposer MOL 

2 Limbah kangkung Untuk bahan pembuatan dekomposer MOL 

3 Limbah sawi  Untuk bahan pembuatan dekomposer MOL 

4 Air leri Sebagai sumber karbohidrat 

5 Gula merah Sebagai sumber glukosa 

6 Serasah daun Untuk bahan pengomposan 

7 MOL 1 Untuk pendekomposer 

8 MOL 2 Untuk pendekomposer 

9 MOL 3 Untuk pendekomposer 

 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan yaitu tahap pembuatan MOL 

dan tahap pembuatan kompos. 

1. Pembuatan larutan MOL 

Proses pembuatan dekomposer larutan MOL dengan menggunakan 3 jenis 

sayuran yang banyak terdapat dipasar Mardika yaitu limbah sayur bayam 

(Amaranthus sp.), kangkung (Ipomoea reptans), dan sawi (Brassica juncea L.). 

berikut langkah-langkah pembuatan dekomposer MOL limbah sayuran: 
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a) Limbah Sayur bayam (Amaranthus sp.)  kangkung (Ipomoea reptans) dan 

sawi (Brassica juncea L.) dipotong dan dihaluskan kemudian  dimasukkan ke 

dalam cerigen sebanyak 200 gr 

b) Masing-masing limbah sayuran dicampurkan dengan 100 mL air leri 

c) Ditambahkan 100 gr gula merah yang telah dihaluskan, kemudian diaduk 

hingga homogen 

d) Kemudian wadah ditutup dan diberi label masing-masing yaitu sayur bayam 

(MOL 1), limbah sayur kangkun (MOL 2) dan limbah sayur sawi (MOL 3). 

Masing-masing botol yang berisi laruran MOL difermentasikan selama 14 hari  

2. Pembuatan kompos 

Melakukan pengomposan serasah daun dengan menggunakan dekomposer 

MOL sayuran yang telah dibuat dalam tahap pertama. Langkah-langkah 

pembuatan kompos adalah sebagai berikut: 

a) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan kompos 

b) Kemudian Melakukan pencacahan 2 kg sampah serasah daun yang akan 

dikomposkan dan kemudian diletakkan pada masing-masing  toples. 

c) Melarutkan dekomposer MOL dengan menggunakan air sesuai dengan 

komposisi yang telah ditentukan yaitu 840 mL MOL ditambah 1,16 liter air. 

d) Menyemprotkan larutan MOL tersebut ke dalam tumpukkan sampah serasah 

daun sambil diaduk-aduk supaya penyemprotannya merata 

e) Menutup wadah pengomposan menggunakan penutup untuk menghindari 

adanya material lain yang masuk ke dalam wadah pengomposan dan juga 

untuk melindungi kompos dari hujan 
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f) Pengomposan sampah serasah daun  tersebut dilakukan selama 28 hari dan 

setiap 3 hari sekali dilakukan pembalikkan tumpukkan kompos yang bertujuan 

untuk memberikan ketersediaan oksigen selama masa pengomposan 

g) Memantau kondisi pH dan temperature selama masa pengomposan 7 hari 

sekali serta dilakukan pencatatan 

h) Mengambil sampel kompos pada hari ke 28 untuk dilakukan identifikasi 

kualitas kompos berdasarkan uji organoleptik terhadap warna, bau, dan tekstur 

kompos. 

3. Cara Kerja Uji Organoleptik 

Adapun rancangan cara kerja uji organoleptik yaitu sebagai berikut: 

a. Masing-masing sampel kompos dimasukkan ke dalam plastik dan diberi label 

sesuai dengan perlakuannya. 

b. Memilih 30 orang sebagai panelis yang terdiri dari 5 orang terlatih, 10 orang 

petani dan 15 orang masyarakat umum. Masing-masing panelis diberikan 12 

sampel kompos dengan kode yang berbeda. 

c. Panelis diminta untuk melihat kualitas kompos berdasarkan warna, aroma dan 

tekstur kompos dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Uji warna, sampel diambil kemudian dilihat beberapa saat kemudian 

memberikan skor dari masing-masing perlakuan sesuai dengan warna yang 

terlihat. 

2) Uji aroma, sample diambil kemudian dicium untuk mengetahui apakah sampel 

berbau atau tidak berbau. 
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3) Uji tekstur, sampel diambil secukupnya dan diletakkan diatas tangan 

kemudian dirasakan beberapa saat apakah kompos bertekstur kasar atau halus. 

d. Setiap panelis menuliskan respon dengan memberikan skor pada kuesioner 

yang telah disediakan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data hasil penelitian yang dilakukan adalah data kualitatif yang berupa 

pengaruh jenis dekomposer terhadap mutu kompos yang diuji menggunakan 

metode organoleptik dengan melibatkan 30 orang sebagai panelis yang akan 

melihat kualitas kompos berdasarkan warna, aroma, dan terkstur kompos. Panelis 

terdiri dari kelompok orang yang bekerja dalam pembuatan kompos dan 

masyarakat umum data pendukung lainnya berupa suhu dan pH kompos yang 

diperoleh selama waktu pengomposan  

H. Analisis Data 

Dari hasil penelitian yang dilakukan kemudian dianalisis secara deskriptif, 

berdasarkan uji organoleptik terhadap warna, bau, dan tektur kompos yang 

dihasilkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan variasi dekomposer MOL limbah sayuran lebih 

efektif meningkatkan mutu kompos serasah daun dibandingkan dengan kompos 

tanpa penambahan dekomposer limbah sayuran. Kompos dengan penambahan 

dekomposer MOL limbah sayuran memiliki rata-rata skor 3 untuk semua 

indikator yaitu warna sangat hitam, aroma berbau tanah, tekstur sangat halus, 

sedangkan kompos tanpa penambahan MOL memiliki rata-rata skor 2 yaitu warna 

coklat kehitaman, aroma berbau busuk dan tekstur halus.  

B. Saran 

Diharapkan penelitian selanjutnya perlu dilakukan penggunaan bahan baku 

yang lebih variasi dan penambahan bioaktivator lain terutama limbah sayuran 

sehingga dapat mempercepat pengomposan dan mengurangi penumpukan sampah 

serta perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengukuran parameter lain 

seperti penyusutan, kadar air, rasio C/N dari awal pengomposan sampai akhir 

pengomposan untuk memenuhi kriteria kompos matang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tabel: Uji Organoleptik Kompos 

 

Parameter 

Uji Organoleptik 

 MOL 

(Kontrol) 

MOL A MOL B MOL C 

 

Bau 

Sangat 

berbau daun 

lapuk 

    

Berbau daun 

lapuk 

 

    

Tidak 

berbau daun 

lapuk 

    

 

 

 

Warna  

Sangat 

hitam 

 

 

 

    

Coklat 

kehitaman, 

masih 

ditemukan 

daun secara 

visual 

(      

    

Coklat, 

masih 

ditemukan 

daun secara 

visual 

(+60%) 

    

 

 

Tekstur  

Sangat halus 

 

    

Halus 

 

    

Kasar (tidak 

halus) 
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Lampiran 2  

Kuisioner Uji Organoleptik 

Nama             : 

Tanggal          : 

Produk           : Kompos  

Pengujian       : Warna 

 

Dihadapan saudara disajikan 12 sampel kompos dengan kode yang 

berbeda, saudara diminta untuk memberikan nilai pada kolom yang disediakan 

untuk setiap sampel kualitas kompos terhadap parameter yang dinilai. Skala nilai 

1-3 menunjukan parameter warna dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = Coklat 

2 = Coklat kehitaman 

3 = sangat hitam 

 

Kode Skor 

P0u1  

P0u2  

P0u3  

P1u1  

P1u2  

P1u3  

P2u1  

P2u2  

P2u3  

P3u1  

P3u2  

P3u3  

 

Keterangan: 

P0u1, P0u2, P0u3     : Tanpa penambahan MOL 

P1u1, P1u2, P1u3    : Perlakuan 200 gr limbah sayur bayam 

P2u1, P2u2, P2u3     : Perlakuan 200 gr limbah sayur kangkung 

P3u1, P3u2, P3u3    : Perlakuan 200 gr limbah sayur sawi  

 

Komentar:………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………….... 
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Kuisioner Uji Organoleptik 

Nama             : 

Tanggal         : 

Produk          : Kompos 

Pengujian      : Aroma 

 

Dihadapan saudara disajikan 12 sampel kompos dengan kode yang 

berbeda, saudara diminta untuk memberikan nilai pada kolom yang disediakan 

untuk setiap sampel kualitas kompos terhadap parameter yang dinilai. Skala nilai 

1-3 menunjukan parameter bau dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = Tidak berbau daun lapuk 

2 = Berbau busuk 

3 = berbau tanah 

 

Kode Skor 

P0u1  

P0u2  

P0u3  

P1u1  

P1u2  

P1u3  

P2u1  

P2u2  

P2u3  

P3u1  

P3u2  

P3u3  

 

 

Keterangan: 

 

 

P0u1, P0u2, P0u3     : Tanpa penambahan MOL 

P1u1, P1u2, P1u3    : Perlakuan 200 gr limbah sayur bayam 

P2u1, P2u2, P2u3     : Perlakuan 200 gr limbah sayur kangkung 

P3u1,P3u2, P3u3      : Perlakuan 200 gr limbah sayur sawi 

 

 

 

Komentar:…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kuisioner Uji Organoleptik 

 

Nama              : 

Tanggal           : 

Produk            : Kompos 

Pengujian        : Tekstur 

 

Dihadapan saudara disajikan 12 sampel kompos dengan kode yang 

berbeda, saudara diminta untuk memberikan nilai pada kolom yang disediakan 

untuk setiap sampel kualitas kompos terhadap parameter yang dinilai. Skala nilai 

1-3 menunjukan parameter bau dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = Kasar 

2 = Halus 

3 = sangat halus 

 

Kode Skor 

P0u1  

P0u2  

P0u3  

P1u1  

P1u2  

P1u3  

P2u1  

P2u2  

P2u3  

P3u1  

P3u2  

P3u3  

 

 

Keterangan: 

 

P0u1, P0u2, P0u3      : Tanpa penambahan MOL 

P1u1, P1u2, P1u3      : Perlakuan 200 gr limbah sayur bayam 

P2u1, P2u2, P2u3      : Perlakuan 200 gr limbah sayur kangkung 

P3u1, P3u2, P3u3      : Perlakuan 200 gr limbah sayur sawi 

 

 

 

Komentar:…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 



47 
 

 
 

Lampiran 3  

Hasil Data Uji Organoleptik Kompos 

Akumulasi Uji Organoleptik Warna Kompos 

No Penelis P0 P1 P2 P3 

P01 P02 P03 P11 P12 P13 P21 P22 P23 P31 P32 P33 

1  2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 

2  2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 

3  2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 

4  2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

5  2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

6  1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

7  1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 

8  2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 

9  2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 

10  2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 

11  2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 

12  1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 

13  2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

14  1 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 

15  2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 

16  1 1 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 

17  2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18  2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 

19  2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

20  1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 

21  2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 

22  1 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 

23  1 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 

24  2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

25  1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 

26  2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 

27  1 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 

28  2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 

29  2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 

30  2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 

Jumlah 50 52 52 77 76 69 77 76 72 84 82 81 

Rata-rata 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
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Akumulasi Uji Aroma Kompos 

 

No Penelis P0 P1 P2 P3 

P1 P2 P3 P11 P12 P13 P21 P22 P23 P31 P32 P33 

1  2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 

2  2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

3  2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 

4  2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 

5  1 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 

6  2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 

7  2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 

8  1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 1 3 

9  2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

10  2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 

11  2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 

12  2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 

13  2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 

14  2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

15  2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

16  2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 1 

17  2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 

18  2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 

19  2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 

20  2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 

21  2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 

22  2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 

23  1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 

24  2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

25  3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 

26  2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

27  2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 

28  1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

29  2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 

30  2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

Jumlah  57 58 59 76 74 78 73 71 76 73 78 76 

Rata-rata 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 
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Akumulasi Data Tekstur Kompos 

No Penelis P0 P1 P2 P3 

P1 P2 P3 P11 P12 P13 P21 P22 P23 P31 P32 P33 

1  2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

2  2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 

3  2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 

4  2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 

5  2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 

6  1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

7  2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 

8  1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 

9  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

10  2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 

11  1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 

12  1 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 

13  2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

14  2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 

15  1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

16  2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 

17  2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 

18  2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 

19  2 1 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

20  1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 

21  1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 

22  2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

23  2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

24  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

25  2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 

26  1 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 

27  2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 

28  2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 

29  1 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

30  2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

Jumlah  51 50 53 66 77 78 77 69 63 79 78 72 

Rata-rata 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 
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Lampiran 4 

Akumulasi Rata-Rata Warna, Aroma dan Tekstur Kompos 

Indikator Perlakuan Ulangan Total Rata-rata 

P1 P2 P3 

 

 

Warna 

P0 2 2 2 6 2 

P1 3 3 2 8 3 

P2 3 3 2 8 3 

P3 3 3 3 9 3 

Jumlah 11 11 9  11 

 

 

Aroma 

P0 2 2 2 6 2 

P1 3 2 3 8 3 

P2 2 2 3 7 2 

P3 2 3 3 8 3 

Jumlah 9 9 11  10 

 

 

Tekstur 

P0 2 2 2 6 2 

P1 2 3 3 8 3 

P2 3 2 2 7 2 

P3 3 3 2 8 3 

Jumlah 10 10 9  10 
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Lampiran 5 

Data Hasil Pengukuran Suhu Kompos 

Perlakuan Suhu 

M1 M2 M3 M4 

P01 28
o
C 27°C 26°C 26°C 

P02 28°C 26°C 26°C 26°C 

P03 28°C 27°C 26°C 26°C 

Rata-rata 28°C 27°C 26°C 26°C 

P11 29°C 28°C 27°C 27°C 

P12 28°C 27°C 27°C 26°C 

P13 29°C 28°C 28°C 27°C 

Rata-rata 29°C 28°C 27°C 27°C 

P21 29°C 28°C 27°C 28°C 

P22 29°C 28°C 27°C 27°C 

P23 28°C 27°C 27°C 26°C 

Rata-rata 29°C 28°C 27°C 27°C 

P31 28°C 27°C 27°C 27°C 

P32 29°C 28°C 27°C 27°C 

P33 29°C 28°C 28°C 27°C 

Rata-rata 29°C 28°C 27°C 27°C 
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Lampiran 6 

Data Hasil Pengukuran pH Kompos 

Perlakuan pH 

 M1 M2 M3 M4 

P01 6,7 6,8 6,8 7,1 

P02 6,8 6,8 6,9 7,1 

P03 6,7 6,9 7,1 7,0 

Rata-rata 6,7 6,8 6, 9 7,0 

P11 6,8 6,9 7,1 7,2 

P12 6,6 7,1 7, 2 7,3 

P13 6,9 7,2 7,2 7,3 

Rata-rata 6,7 7,0 7,1 7,2 

P21 6,6 6,9 7,0 7,2 

P22 6,9 7,1 7,1 7,3 

P23 6, 7 7,1 7,1 7,2 

Rata-rata 6,7 7,0 7,0 7, 2 

P31 6,9 7,1 7, 2 7,2  

P32 6,8 7,1 7, 2 7, 3 

P33 6,9 7,1 7, 2 7,4 

Rata-rata 6,8 7,1 7,2 7,3 
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Lampiran 7 

Foto Dokumentasi Penelitian 

 Gambar 1. Limbah Sayur Bayam, Kangkung dan Sawi. 

  Gambar 2. Proses Pembuatan Larutan MOL 

  Gambar 3. Laruran MOL Yang Telah Jadi 
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   Gambar 4. Proses Pengambilan Serasah Daun 

   Gambar 5. Serasah Daun yang Telah Terkumpul 

   Gambar 6. Proses Pengomposan 
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   Gambar 7. Proses Pengukuran Suhu Kompos 

   Gambar 8. Proses Pengukuran pH Meter Kompos 

Gambar 9. Kompos yang Telah Jadi 
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   Gambar 10. Kompos yang Telah Dikemas 

 

    Gambar 11. Pengisian Kuesioner Oleh Panelis yang 

Membantu Dalam Pengomposan (Ahli) 

 

    Gambar 12. Pengisian Kuesioner Oleh Petani 
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               Gambar 13. Pengisian Kuesioner Oleh Masyarakat Umum 
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